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BAB VI 

PENUTUP   

 

6.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kinerja penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten Manggarai yang telah dibahas bab V, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja penerimaan pajak hotel menunjukan bahwa Pemerintah Kabupaten 

Manggarai kinerja pajak hotel dari sisi rasio efektivitas rasio efisiensi, laju 

pertumbuhan dan kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah 

dan pajak daerah.  

a. Tingkat rasio efektivitas tergolong kurang efektif dalam merealisasikan 

penerimaan pajak hotel dengan tingkat efektivitas pajak hotel rata-rata 

sebesar 68,23% . Hal ini patut menjadi perhatian khusus bagi 

Pemerintah Kabupaten Manggarai mengingat potensi sumber daya alam 

(pariwisata) dan penunjangnya yang dimiliki daerah tersebut dan 

menjadi bukti bahwa pajak hotel masih cukup tertinggal dalam proses 

pemaksimalan pemunggutannya dengan pajak daerah-daerah lainnya 

yang ada di Kabupaten Manggarai. 

b. Tingkat rasio efisiensi dalam memungut pajak hotel sudah 

dikategorikan tidak efesien dengan rata-rata rasio efisien pajak hotel 

selama lima (5) tahun terakhir sebesar 10,35%. Oleh karena itu, kinerja 

di Badan Pendapatan daerah sangat rendah dan belum optimal. 
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c. Tingkat laju pertumbuhan penerimaan pajak hotel dari  tahun 2016-2020 

rata-rata sebesar -1,7%. Hal ini disebabkan karena terdapat wajib pajak 

yang tidak sadar akan pajak juga dalam kepatuhan dapat dikatakan 

masih rendah dan ditambah lagi akibat dampak negatif covid-19 diawal 

tahun 2020 yang menyebabkan berkurangnya orang yang menggunakan 

jasa penginapan dan jasa lainnya di hotel. 

d. Kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten 

Manggarai masih dikategorikan sangat kurang kontribusi dengan rata-

rata sebesar 0,45% dan kontribusi pajak hotel terhadap pajak daerah di 

kabupaten manggarai masih dikategorikan sangat kurang berkontribusi 

dengan rata-rata sebesar 2,28% per tahun. Realisasi penerimaan pajak 

hotel dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi dan cenderung menurun 

dan menunjukan pajak hotel merupakan pajak daerah yang ada di 

Kabupaten Manggarai kontribusinya sangat kurang menyumbang 

terhadap pendapatan asli Daerah.  

2. Potensi pajak hotel menunjukan penetapan target penerimaan pajak hotel 

dengan potensi rill pajak hotel terdapat selisih yang cukup besar. Hal ini 

menunjukan bahwa target pajak hotel yang dibuat terlalu kecil serta 

penetapan target penerimaan pajak hotel didasarkan pada anggaran tahun-

tahun sebelumnya dan hal ini akan menjadi peluang untuk meningkatkan 

penerimaan pajak hotel. 
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3. Upaya yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Manggarai dalam meningkatkan penerimaan pajak hotel antara lain sebagai 

berikut: 

1) Melakukan pungutan/penagihan pajak per obyek/per wajib pajak 

hotel secara langsung di tempat oleh pegawai kantor agar sistem 

pemungutan pajak tetap berjalan 

2) Melakukan sosialisasi kepada wajib pajak hotel agar tetap 

membayar pajak serta pentingnya membayar pajak  

3) Meningkatkan upaya sistem pembayaran menggunakan online. 

6.2 SARAN  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kinerja pemerintah dalam melakukan pemunggutan pajak harus 

ditingkatkan lagi agar dapat mengoptimalkan pemunggutan yang efektif 

dan efesien dalam meningkatkan efektivitas, laju pertumbuhan dan 

kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah.  

2. Bagi Badan Pendapatan Dearah Kabupaten Manggarai, diharapkan agar 

semakin rutin untuk mensosialisasikan kepada wajib pajak hotel tentang 

pentingnya membayar pajak, meningkatkan sistem pungutan secara 

online, serta meningkatkan kinerja pemungutan pajak per obyek/per 

wajib pajak secara langsung. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapakan semoga hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai penambah wawasan dan memperkaya pengetahuan 

dan dapat berguna bagi semua yang membacanya 
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